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Abstract: Acne is an inflammatory disorder of the pilosebaceous unit, which is chronic and can heal itself. 

Acne is triggered by Cutibacterium acnes (formerly known as Propionibacterium acnes) and acne is a very 

common skin disease and can appear with inflammatory and non-inflammatory lesions mainly on the face 

but can also occur on the upper arms and back. Acne has the highest incidence rate at the age of 14-17 

years for girls and 16-19 years for boys. The principle of therapy in treating acne is by reducing 

inflammation of the skin. So far, antibiotics have been used as one of the effective ways in treating acne 

such as erythromycin and tetracycline. Catechin is a polyphenol compound produced by green tea and 

gambir plants with catechin activity as an antibacterial. The method that can be used to predict the activity 

of catechin compounds as anti-acne is by using the in silico method and catechin is unstable because 

solubility in water is difficult to dissolve so that transdermal delivery is inefficient. The results of the 

evaluation test of catechin nanoemulsion preparations such as organoleptic, pH, transmittance, freeze and 

thaw, viscosity, specific gravity, irritation test have met the specified requirements. The results of the 

characterization test of catechin nanoemulsion preparations obtained particle size results of 10.6 nm, 

polydispersity index of 0.452, and zeta potential of -34.5 m, which are in accordance with the requirements. 
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Abstrak :Jerawat adalah gangguan inflamasi pada unit pilosebasea, yang berlangsung secara kronis dan 

dapat sembuh sendiri. Jerawat dipicu oleh Cutibacterium acnes (sebelumnya dikenal sebagai 

Propionibacterium acnes) dan jerawat merupakan penyakit kulit yang sangat umum serta dapat muncul 

dengan lesi inflamasi dan non-inflamasi terutama di wajah tetapi juga dapat terjadi pada lengan atas, dan 

punggung . Jerawat memiliki tingkat kejadian paling tinggi pada usia 14-17 tahun untuk perempuan dan 

16-19 tahun untuk laki-laki. Prinsip terapi dalam pengobatan jerawat yaitu dengan cara mengurangi 

inflamasi pada kulit. Selama ini antibiotik digunakan sebagai salah satu cara efektif dalam pengobatan 

jerawat seperti eritromisin dan tetrasiklin Katekin merupakan senyawa polifenol yang dihasilkan oleh 

tumbuhan teh hijau dan gambir dengan aktivitas katekin sebagai antibakteri. Metode yang dapat digunakan 

untuk memprediksi aktivitas senyawa katekin sebagai anti jerawat yaitu dengan menggunakan metode in 

silico dan katekin bersifat tidak stabil karena kelarutan didalam air sukar larut sehingga membuat 

pengiriman secara transdermalnya tidak efisien. Hasil pengujian evaluasi sediaan nanoemulsi katekin 

seperti organoleptis, pH, transmittan, freeze and thaw, viskositas, bobot jenis, uji iritasi telah memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan. Hasil pengujian karakterisasi sediaan nanoemulsi katekin mendapatkan hasil 

ukuran partikel 10, 6 nm, polidispersi indek 0,452, dan zeta potensial -34,5 m, yang sesuai dengan 

persyaratan.  

Kata kunci:Katekin, Nanoemulsi, Acne  
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1. Pendahuluan 

Jerawat adalah gangguan inflamasi pada unit pilosebasea, yang berlangsung secara kronis dan 

dapat sembuh sendiri. Jerawat dipicu oleh Cutibacterium acnes (sebelumnya dikenal sebagai 

Propionibacterium acnes) dan jerawat merupakan penyakit kulit yang sangat umum serta dapat muncul 

dengan lesi inflamasi dan non-inflamasi terutama di wajah tetapi juga dapat terjadi pada lengan atas, dan 

punggung (George & Sridharan, 2018; Juhl et al., 2018; Yan et al., 2018). Jerawat memiliki tingkat 

kejadian paling tinggi pada usia 14-17 tahun untuk perempuan dan 16-19 tahun untuk laki-laki (Rocha & 

Bagatin, 2018). Prinsip terapi dalam pengobatan jerawat yaitu dengan cara mengurangi inflamasi pada 

kulit (Indarto et al., 2019). Selama ini antibiotik digunakan sebagai salah satu cara efektif dalam 

pengobatan jerawat seperti eritromisin dan tetrasiklin (Handayani et al., 2018). Tetapi penggunaan 

antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan resistensi (Sholih et al., 2015). Oleh karena itu, diperlukan 

adanya terapi alternatif dari tumbuhan yang berpotensi tinggi sabagai antibakteri. Di alam terdapat 

banyak tanaman yang memiliki khasiat sebagai antibakteri salah satunya katekin. Katekin merupakan 

senyawa polifenol yang dihasilkan oleh tumbuhan teh hijau dan gambir yang merupakan senyawa 

antibakteri, antimikroba (Aditya & Ariyanti, 2016). Penggunaan Katekin berfungsi untuk mencegah 

radikal bebas terhadap pertumbuhan bakteri ( Ma et al., 2019). Aktivitas katekin sebagai antibakteri telah 

dimanfaatkan dalam industri farmasi dan kosmetik sebagai obat antiacne perawatan kulit, minuman 

suplemen dan lotion (Anggraini et al., 2013). Nanoemulsi adalah sistem penghantar obat yang terdiri dari 

fase minyak dan fase air. Pada umumnya, rata-rata ukuran droplet adalah 50 nm–500 nm dan dapat 

membentuk nanoemulsi minyak dalam air (o/w) atau nanoemulsi air dalam minyak (w/o), sehingga 

sediaan nanoemulsi sangat menarik jika diaplikasikan dalam kosmetik (Chime & Kenechukwu, 

2014).Sediaan nanoemulsi yang mempunyai ukuran partikel kecil yang dapat meningkatkan kemampuan 

partikel dan senyawa untuk menembus membran pada kulit yang memiliki pelepasan terkontrol serta 

bioavailabilitas yang baik dengan jangka panjang yang relatif dan kemampuan pelarutan yang kuat 

(Malay N Jivani, 2018). Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang senyawa katekin efektif sebagai 

antibakteri (Rustanti et al., 2013) dan pengaruh Epigallocatechin-3- Gallate (EGCG) pada teh hijau 

terhadap jerawat (Rahmanisa & Oktaria, 2016). Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai uji in silico dan uji karakterisasi formula nanoemulsi senyawa katekin sebagai anti jerawat. 

 

2. Metode Penelitian 
Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu senyawa aktif katekin (Mark Horb ITB), lesitin (Shankar  

Soya Products), tween 80 (Barataco), VCO (Virgin coconut oil) (Lansida), aquadest (CV. Novalindo). 

 

Persiapan Basis Nanoemulsi Katekin  
Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat nanoemulsi. Prosedur kerja dimulai dengan 

mencampurkan tween 80 dengan lesitin kemudian di mixer menggunakan thinky mixer pada kecepatan 

2000 rpm selama 15 menit, kemudian ditambahkan fase minyak (VCO) di mixer lagi menggunakan 

thinky mixer pada kecepatan 2000 rpm selama 15 menit sehingga terbentuk campuran surfaktan dan 

minyak. Setelah itu, ditambahkan aquadest 10 ml setiap menit kedalam campuran, sampai volume sediaan 

100 ml kemudian di mixer kembali menggunakan thinky mixer pada kecepatan 2000 rpm selama 15 

menit (Damayanti et al., 2019). Prosedur kerja bahan dasar nanoemulsi yang akan ditambahkan senyawa 

aktif adalah ditimbang 3 mg katekin kemudian dilarutkan terlebih dahulu pada fase air. Kemudian 
tambahkan lesitin dan tween 80 di mixer menggunakan alat thinky mixer dengan kecepatan 2000 rpm 
selama 15 menit. Selanjutnya tambahkan (VCO) di mixer kembali dengan kecepatan 2000 rpm selama 15 
menit. Setelah itu, tambahkan aquadest 10 ml setiap menit kedalam campuran, sampai volume sediaan 
100 ml kemudian di mixer kembali menggunakan thinky mixer dengan kecepatan 2000 rpm selama 15 
menit (Damayanti et al., 2019). 
 

 Karakterisasi Nanoemulsi Katekin 

 

a. Penganalisis Ukuran Partikel (PSA) 

Pemeriksaan ukuran globul (PSA). Potensi Zeta dan Indeks Polidispersi dilakukan di laboratorium 

pengujian obat, makanan dan kosmetika Universitas Islam Indonesia (UII) yang dilakukan dengan 

menggunakan media pendispersi untuk mendispersikan sampel. Jumlah formulasi yang diperlukan 
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didispersikan dalam air suling ganda untuk mendapatkan dispersi yang homogen (Gurpreet & Singh, 

2018). 

 

b. Zeta Potensial 

Zeta potensial adalah metode untuk mengukur muatan permukaan partikel ketika ditempatkan dalam 

cairan. Potensi zeta digunakan untuk memprediksi stabilitas dispersi dan nilainya tergantung pada sifat 

fisikokimia obat, pembawa, keberadaan elektrolit dan adsorpsinya yang diukur dengan menggunakan 

instrumen Malvern Zetasier. Untuk mengukur potensi zeta, sediaan katekin diencerkan dan nilainya 

diperkirakan dari mobilitas elektroforesis tetesan minyak. Potensi zeta ± 30 mV diyakini cukup untuk 

memastikan stabilitas fisik dari sediaan katekin (Gurpreet & Singh, 2018). 

  

c.  Tes Iritasi Kulit 

Uji iritasi dilakukan untuk melihat apakah ada efek kemerahan pada kulit, bengkak dan gatal pada kulit. 

Uji ini dilakukan untuk memastikan sediaan tidak menyebabkan iritasi pada kulit yang digunakan selama 

24 jam. Uji iritasi dilakukan dengan uji temple tertutup pada kulit manusia (Path test) (Untari & 

Robiyanto, 2018). 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

 

a. Penganalisis Ukuran Partikel (PSA) 
Hasil pemeriksaan ukuran partikel sediaan nanoemulsi dilakukan dengan menggunakan alat Particle Size 

Analyzer (PSA) dengan prinsip Dynamic Light Scattering (DSL) atau teknik hamburan cahaya. Hasil 

pemeriksaan menggunakan alat PSA akan diperoleh parameter-parameter penting penentu sediaan 

nanoemulsi katekin yaitu, ukuran partikel, polidispersi indeks dan zeta potensial. Dari pemeriksaan 

menggunakan PSA didapat ukuran partikel globul yaitu 10,6 nm, dimana hasil ini masuk kedalam range 

ukuran nanoemulsi yang diinginkan yaitu 0-40 nm. Hasil indeks polidispersi yang didapatkan yaitu 0,452, 

Nilai Polidispersi indeks digunakan untuk memperkirakan rentang distribusi ukuran partikel yang ada 

dalam suatu sediaan dan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya agregasi. 

 

 
 

 

Gambar 2..Hasil pengujian berdasarkan ukuran partikel dan indeks polidispersitas 
 

 

b. Zeta Potensial 
Hasil zeta potensial adalah nilai yang mengindikasikan kekuatan tolak menolak antar partikel. Nilai zeta 

potensial yang baik menunjukkan kekuatan partikel untuk saling tolak menolak semakin kuat sehingga 

menghasilkan dispersi sediaan yang stabil (Prasetiowati et al., 2018). Nilai potensial zeta yang baik yaitu 

±25 mV sampai ±30 mV, sedangkan hasil zeta potensial yang didapatkan yaitu -34,9 mV yang berarti 

hasil menunjukkan nilai potensial zeta telah memenuhi persyaratan. 

 

 

 

A 
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Gambar 3..hasil uji zeta potensial 
 

 

c.  Pengujian Iritasi Kulit 
 

Uji iritasi kulit dilakukan terhadap 10 orang relawan yang terdiri dari 1 laki-laki dan 9 perempuan dengan 

cara mengoleskan sediaan pada lengan bawah kemudian ditutup dengan plastik tangan kedap air, 

didiamkan selama 2 jam dan dicatat perubahannya (Wathoni, 2009). 

 

 
 

 

Gambar 4. Evaluasi hasil uji iritasi sediaan nanoemulsi katekin 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan pada sediaan nanoemulsi katekin 

sebagai berikut:   Hasil evaluasi dan karakterisasi sediaan nanoemulsi dari senyawa katekin diperoleh 

hasil evaluasi yang sesuai dengan persyaratan dan karakterisasi dengan hasil ukuran partikel 10,6 nm, 

polidispersi indek 0,452 dan zeta potensial -34,5 mV, dimana hasil ini sesuai dengan persyaratan.  
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